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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi. Pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pilihan dan perilaku mereka dalam mengelola aspek-aspek kesehatan reproduksi mereka. 

Masa remaja adalah masa pencarian jati diri yang ditandai dengan ketidakstabilan emosi, sikap, mental 

serta moral dan juga titik awal proses reproduksi individu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat nilai pengetahuan kesehatan reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Sampel 

berjumlah 34 orang Mahasiswa dengan usia sekitar 18-20 tahun. Hasil penelitian mengungkapkan nilai 

pengetahuan pada status baik untuk anatomi & fisiologi sebesar 88,2%, masa subur pada remaja 

79,4%, penyakit menular seksual 100%, dan psikologis remaja 91,2%. Sumber informasi mengenai 

kesehatan reproduksi banyak diperoleh melalui petugas kesehatan dan internet. Hasil dari penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan program edukasi kesehatan reproduksi 

yang lebih efektif dan merinci strategi intervensi yang sesuai untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

dalam hal kesehatan reproduksi. Hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesadaran 

dan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam hal kesehatan reproduksi di kalangan remaja. 
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 Abstract  

This study aims to describe the level of knowledge of adolescents about reproductive health. 

Reproductive health knowledge in adolescents has a significant impact on their choices and behavior 

in managing aspects of their reproductive health. Adolescence is a period of searching for identity 

which is characterized by emotional, attitudinal, mental and moral instability and is also the starting 

point of the individual's reproductive process. The aim of this research is to determine the level of 

reproductive health knowledge possessed by adolescents. The sample consisted of 34 students aged 

around 18-20 years. The research results revealed that the value of knowledge on good status for 

anatomy & physiology was 88.2%, the fertile period in adolescents was 79.4%, sexually transmitted 

diseases were 100%, and psychology in adolescents was 91.2%. Many sources of information regarding 

reproductive health are obtained through health workers and the internet. The results of this research 

can be used as a basis for developing more effective reproductive health education programs and 

detailing appropriate intervention strategies to increase adolescent knowledge in matters of 

reproductive health. This is expected to contribute to increased awareness and better decision making 

in matters of reproductive health among adolescents. 

Keywords: Adolescents, Reproductive Health 

 

 

PENDAHULUAN 

Belrdasarkan data WHO 1,2 milyar ataul selkitar 18% dari julmlah pelnduldulk dulnia adalah 

kellompok relmaja. Dari 18% julmlah telrselbult selbagian belsar belrada di nelgara belrkelmbang. 

Di Indonelsia, julmlah pelnduldulk delngan ulsia relmaja (10-19 tahuln) 43,5 julta jiwa (18%) dari 

total pelnduldulk Indonelsia. (Rulmiatuln elt al., 2023). Relmaja adalah selbagai gelnelrasi pelnelruls 

bangsa, dimana baik bulrulknya sulatul bangsa kel delpan telrgantulng bagaimana kondisi 

relmaja gelnelrasi mulda saat ini. Dikatakan relmaja adalah melrelka yang ulsianya antara 12-21 

tahuln. Jika kita lihat pada relntang ulsia telrselbult, maka dalam kaidah pelndidikan formal 

melrelka seldang melnikmati bangkul SMP, SMA dan kulliah di pelrgulrulan tinggi. Preldikat 

siswa/siswi disandang bagi yang masih SMP dan SMA, seldang preldikat 

mahasiswa/mahasiswi disandang bagi yang kulliah di pelrgulrulan tinggi (Apriani elt al., 2023). 

Sifat khas relmaja melmpulnyai rasa kelingintahulan yang belsar, melnyulkai peltulalangan dan 

tantangan selrta celndelrulng belrani melnanggulng risiko atas pelrbulatannya tanpa didahulluli 

olelh pelrtimbangan yang matang. Apabila kelpultulsan yang diambil dalam melnghadapi 

konflik tidak telpat, melrelka akan jatulh kel dalam pelrilakul belrelsiko dan mulngkin haruls 

melnanggulng akibat jangka pelndelk dan jangka panjang dalam belrbagai masalah kelselhatan 

fisik dan psikososial (Irfan elt al., 2023). Masa relmaja melrulpakan masa pelncarian jati diri yang 

ditandai delngan keltidakstabilan elmosi, sikap melntal, dan moral. Masa Relmaja julga 

melrulpakan selbulah simbol titik awal prosels relprodulksi melnulnjulkkan pelrsiapan stratelgi 
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intelrfrelnsi pelrlul dimullai jaulh selbellulm masa ulsia sulbulr. Nilai anak pelrelmpulan dan laki-laki 

dalam kellularga dan masyarakat, dan bagaimana pelrlakulan yang melrelka telrima melrulpakan 

faktor pelnting yang tulrult melnelntulkan kelselhatan relprodulksi melrelka dimasa datang 

(Baroroh & Pedvin Ratna Meikawati, 2023). 

Kelselhatan relprodulksi relmaja didelfinisikan selbagai keladaan seljahtelra fisik dan psikis 

selorang relmaja, telrmasulk keladaan telrbelbas dari kelhamilan yang tidak di kelhelndaki, aborsi 

yang tidak aman, Pelnyakit Melnullar Selksulal (PMS) telrmasulk Hulman Immulno delfficielncy 

Viruls (HIV), Acqulireld Immulno Delfficielncy Syndrom (AIDS), selrta selmula belntulk kelkelrasan 

dan pelmaksaan selksulal (Novita Sagitarani, 2023). Prelvalelnsi kasuls barul AIDS pada 

kellompok relmaja selndiri ditelmulkan selbelsar 2,9% yang belrmakna bahwa masa awal 

telrinfelksi HIV pada kisaran ulsia selkolah 6-12 tahuln. Pada masa ini anak suldah mullai 

melncoba coba ulntulk aktif selcara selksulal dan tinggi rasa ingin tahulnya telrhadap 

pelnyalahgulnaan narkotika selhingga melnjadi kellompok ulsia yang sangat relntan telrhadap 

pelnullaran HIV (Darmawati & Lindayani, 2020). Pelrmasalahan kelselhatan relprodulksi 

dianggap tabul dan selnsitif ulntulk dibicarakan di rulang pulblik dan ulmulmnya orang tula 

maulpuln gulrul tidak melndiskulsikan pelrmasalahan kelselhatan relprodulksi selcara telrbulka 

delngan relmaja. Di nelgara-nelgara yang seldang belrkelmbang, pellaksanaan eldulkasi 

kelselhatan relprodulksi ulmulmnya bellulm dilakulkan selcara komprelhelnsif dan bellulm 

diintelgrasikan kel dalam kulrikullulm wajib di selkolah. Hal ini melnyelbabkan informasi 

Kelselhatan relprodulksi hanya mampul diaksels olelh selbagian relmaja dan konselkulelnsinya 

selbagian relmaja melmiliki tingkat litelrasi kelselhatan relprodulksi yang tidak melmadai 

(Khairunnisa et al., 2023).  Kesehatan reproduksi remaja adalah aspek penting dalam 

kesejahteraan generasi muda. Kesehatan reproduksi yang baik dapat berkontribusi pada 

perkembangan fisik dan psikologis yang sehat, serta mencegah masalah kesehatan 

reproduksi yang mungkin terjadi di masa depan. Namun, kesehatan reproduksi remaja 

sering kali menjadi isu yang kompleks dan sensitif. Salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kesehatan reproduksi remaja adalah tingkat pengetahuan mereka tentang 

topik ini. Pengetahuan yang memadai tentang kesehatan reproduksi dapat membantu 

remaja membuat keputusan yang bijak terkait dengan perilaku seksual, kontrasepsi, dan 

pencegahan penyakit menular seksual (PMS). Selain itu, pengetahuan yang baik juga dapat 

memberikan dasar untuk memahami perubahan fisik dan emosional yang terjadi selama 

masa pubertas. Meskipun kesehatan reproduksi remaja adalah isu yang penting, banyak 

penelitian menunjukkan bahwa banyak remaja kurang memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang topik ini. Faktor-faktor seperti kurangnya akses terhadap informasi yang tepat, 

pendidikan seks yang kurang memadai, serta norma sosial yang membatasi pembicaraan 
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terbuka tentang kesehatan reproduksi, semuanya dapat berkontribusi pada kurangnya 

pengetahuan remaja. Pemahaman mendalam tentang tingkat pengetahuan remaja tentang 

kesehatan reproduksi dan faktor-faktor yang memengaruhinya sangat penting untuk 

merancang program pendidikan kesehatan yang efektif dan upaya intervensi yang sesuai. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang tingkat 

pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi, serta untuk menjelaskan faktor-faktor 

yang mungkin memengaruhi tingkat pengetahuan tersebut. 

Relmaja delngan pelrmasalahan pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi yang telrjadi pada 

saat ini sangat komplelks hal ini di tulnjulkan pada hasil SDKI 2012 KRR melngeltahuli 

pelngeltahulan relmaja telntang kelselhatan relprodulksi bellulm melmadai yang dapat dilihat 

delngan hanya 35,3% relmaja pelrelmpulan dan 31,2 % relmaja laki laki ulsia 15-19 tahuln 

melngeltahuli bahwa pelrelmpulan dapat hamil delngan satul kali belrhulbulngan selksulal 

(Widayati et al., 2023). Problelmatika yang dihadapi relmaja selmakin belragam dalam 

belrbagai aspelk, kelnakalan relmaja bulkan lagi selbatas bolos selkolah ataul mellakulkan 

pellanggaran telrhadap pelratulran selkolah, namuln suldah melrambah kel arah tindak pelrilakul 

kriminal, kelkelrasan, pelnggulnaan NAFZA, dan bahkan pelrgaullan belbas/selx belbas (Apriani 

et al., 2023). Pelnellitian selbellulmnya melnulnjulkkan bahwa relmaja celndelrulng telrlibat dalam 

aktivitas selksulal pranikah yang belrisiko, bahkan selbellulm melncapai ulsia 15 tahuln. Pelnellitian 

lainnya julga melnulnjulkkan bahwa relmaja melmiliki risiko tinggi telrhadap tindakan aborsi, 

dimana 30% (700 ribul) kasuls aborsi yang telrjadi di Indonelsia ditelmulkan pada kellompok 

relmaja. Relmaja julga melmiliki praktik yang bulrulk dalam melnjaga kelbelrsihan melnstrulasi 

(Junias et al., 2023).  

Dari paparan diatas maka dapat kita simpullkan bahwa pelngeltahulan melngelnai 

kelselhatan relprodulksi sangat belrpelran pelnting ulntulk kelhidulpan relmaja. Jika kalangan 

relmaja tidak melnanggapi delngan selriuls isul ataulpuln pelmahaman telntang kelselhatan 

relprodulksi dikhawatirkan melrelka akan muldah telrjelrulmuls dalam pelrilakul-pelrilakul 

melnyimpang. Olelh karelna itul, baik dari dalam diri relmaja telrselbult maulpuln orang-orang di 

delkatnya selpelrti orangtula, gulrul, dan telman-telman ulntulk saling belrkomulnikasi dan bellajar 

beltapa pelntingnya ilmul kelselhatan relprodulksi. Ilmul ini akan melnjadi belkal bagi kaulm relmaja 

di masa selkarang dan masa yang akan datang selbagai ulpaya telrhindar dari pelrgaullan 

belbas. 
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METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian delskriptif analitik delngan sampell pelnellitian 

adalah Mahasiswa delngan ulsia belrkisar 18-20 tahuln selbanyak 34 orang. Instrulmeln yang 

dipakai pada pelnellitian ini adalah kulisionelr Tingkat Pelngeltahulan Relmaja telntang Kelselhatan 

Relprodulksi yang melncakulp dalam elmpat bagian yaitul anatomi & fisiologi alat relprodulksi, 

masa sulbulr pada relmaja, pelnyakit melnullar selksulal, dan psikologis relmaja. Kulisionelr ini 

telrdiri atas 25 bultir pelrnyataan yang kelmuldian diselbarkan mellaluli Googlel Formullir. 

Jawaban relspondeln diulkulr melnggulnakan skala Gulttman yaitul “Be lnar” ataul “Salah”. 

Digulnakan skala Gulttman karelna belrsifat telgas dan konsisteln delngan melmbelrikan jawaban 

yang telgas delngan jawaban dari pelrtanyaan belnar dan salah. Pelnilaian yang dibelrikan 

delngan skor 1 ulntulk jawaban belnar dan skor 0 ulntulk jawaban yang salah. Seltellah dilakulkan 

skoring kelmuldian pelrtanyaan telrselbult dihitulng delngan cara pelrselntasel (%) jawaban 

pelrtanyaan, ulntulk melngeltahuli pelngeltahulan dari relspondeln maka delngan melnggulnakan 

kritelria absolult. kelmuldian nilai akhir telrselbult diasulmsikan keldalam kritelria pelngeltahulan 

yakni nilai pelngeltahulan >75% belrarti baik dan nilai pelngeltahulan <75% belrarti kulrang baik 

(Yulia & Setianingsih, 2020). Data yang terkumpul nantinya akan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak statistik, seperti SPSS. Analisis data akan mencakup statistik deskriptif, 

seperti mean, median, dan deviasi standar, untuk menggambarkan tingkat pengetahuan 

remaja tentang kesehatan reproduksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti memiliki sejumlah informasi yang didapatkan dari kesellulrulhan relspondeln 

yang belrseldia ulntulk melngisi kulisionelr yang sudah dibagikan oleh peneliti. Hasil yang 

didapatkan peneliti melalui pelngulmpullan data selanjutnya akan diolah dan disajikan dalam 

tabell belrikult: 

Tabel 1. Hasil Kesehatan Reproduksi 

Kesehatan Reproduksi 

 

Anatomi 

dan 

fisiologi 

 

Masa 

sulbulr 

 

Pelnyakit 

Melnullar 

Selksulal 

Psikologis 

relmaja 

 

Valid Baik 88,2% 79,4% 100% 91,2% 

Kulrang Baik 11,8% 20,6% 0% 8,8% 

Total 100% 100% 100% 100% 
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Berdasarkan dari tabell 1 diatas melnulnjulkkan bahwa nilai pelngeltahulan pada statuls 

baik ulntulk bagian anatomi dan fisiologi selbelsar 88,2% dan ulntulk statuls kulrang baik 11,8%. 

Pada bagian masa sulbulr nilai pelngeltahulan ulntulk statuls baik selbelsar 79,4% dan ulntulk statuls 

kulrang baik 20,6%. Pada bagian Pelnyakit Melnullar Selksulal nilai pelngeltahulan ulntulk statuls 

baik adalah 100% dan ulntulk statuls kulrang baik 0%. Bagian psikologis relmaja melmiliki nilai 

pelngeltahulan ulntulk statuls baik selbelsar 91,2% dan ulntulk statuls kulrang baik adalah 8,8%. 

Terkait tentang hasil kesehatan reproduksi berdasarkan hasil diatas dimana 

kesehatan reproduksi merupakan komponen penting dalam memahami kesehatan 

reproduksi remaja. Pentinya terkait pemahaman tentang anatomi dan fisiologi sistem 

reproduksi bagi remaja. Hal ini mencakup pengetahuan tentang organ-organ seperti 

ovarium, testis, rahim, dan organ reproduksi lainnya, serta fungsi-fungsi mereka dalam 

reproduksi. Mengetahui bagaimana proses menstruasi berlangsung, perubahan fisik selama 

pubertas, dan siklus ovulasi adalah informasi penting yang membantu remaja memahami 

perkembangan tubuh mereka. Pembahasan terkait masa subur, hal ini merujuk pada 

periode di mana seseorang bisa hamil. Memahami kapan masa subur terjadi adalah kunci 

dalam pengambilan keputusan yang bijak tentang seks dan kontrasepsi. Pemahaman 

tentang masa subur juga membantu remaja dalam merencanakan kehamilan jika mereka 

memilih untuk memiliki anak di masa depan. PMS merupakan masalah serius yang dapat 

memengaruhi kesehatan reproduksi remaja. Pengetahuan tentang PMS, cara penularannya, 

gejala, dan cara pencegahannya adalah informasi yang sangat penting.Remaja harus tahu 

pentingnya penggunaan kondom dalam melindungi diri dari PMS, serta pentingnya 

pengujian PMS secara teratur. Aspek psikologis memainkan peran penting dalam kesehatan 

reproduksi remaja. Kesehatan mental dan emosional dapat memengaruhi perilaku seksual 

dan keputusan terkait kesehatan reproduksi. Tekanan sosial, norma budaya, dan citra tubuh 

dapat memengaruhi pengambilan keputusan seputar seks dan kontrasepsi. Oleh karena itu, 

penting untuk mendukung kesehatan mental remaja dalam konteks kesehatan reproduksi. 

Penting untuk mencatat bahwa pendidikan kesehatan reproduksi yang komprehensif harus 

mencakup semua aspek ini. Pendidikan kesehatan reproduksi yang efektif dan terinformasi 

secara ilmiah dapat membantu remaja membuat keputusan yang sehat dan bertanggung 

jawab tentang kesehatan reproduksi mereka, serta mencegah masalah kesehatan yang 

dapat timbul di masa depan. Selain itu, mendukung kesehatan mental dan emosional remaja 

dalam konteks ini juga sangat penting untuk kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Belrdasarkan hasil analisis yang suldah disajikan maka dapat disimpullkan bahwa tingkat nilai 

pelngeltahulan yang dimiliki relspondeln melmpelrolelh hasil yang culkulp baik. Dilihat pada 

bagian anatomi dan fisiologi selbanyak 88,2% ataul 30 dari 34 relspondeln melmiliki nilai 
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pelngeltahulan yang baik. Sistelm relprodulksi adalah sulatul rangkaian dan intelraksi organ dan 

zat dalam organismel yang dipelrgulnakan ulntulk belrkelmbang biak. Sistelm relprodulksi pada 

pria telrdiri dari 2 bagian ultama yaitul telstis yang melrulpakan telmpan pelmbelntulkan spelrma, 

dan pelnis. Pada manulsia, keldula organ ini belrada di lular pelrult. Sistelm relprodulksi pria dan 

wanita belrbelda. Pada relprodulksi wanita melmiliki vagina dan ovariulm ulntulk melnghasilkan 

ovulm. Kelmatangan sell tellulr atulovulm ditandai melnarchel pada ulsia antara 13-16 tahuln. 

Seldangkan relprodulksi pada pria melmiliki pelnnis dan kellelnjar telstis ulntulk melnghasilkan 

spelrma. Kelmatangan sell spelrma ditandai delngan mimpi basah pada ulsia pulbelrtas. Apabila 

telrjadi pelrtelmulan sell spelrma dan sell ovulm akan telrjadi kelhamilan yang akan belrkelmbang 

melnjadi janin (Efrizon, S., 2021). Salah satul faktor yang dapat melmbulat telrjadinya kelhamilan 

adalah masa sulbulr pada sang wanita. Dari hasil analisis melnulnjulkkan bahwa 20,6% dari 

relspondeln melmiliki nilai pelngeltahulan kulrang baik telrhadap pelmahaman melngelnai masa 

sulbulr. Masa ulsia sulbulr adalah masa dimana ada satul sell tellulr yang siap ulntulk dibulahi olelh 

sell spelrma di salulran tellulr yang telrjadi satul bullan selkali. Kelselhatan relprodulksi di ulsia relmaja 

melngelnai masa sulbulr khulsulsnya pada wanita julga pelrlul ditulnjang delngan sikap yang baik 

agar dalam pelrilakul tidak melnjulruls kel pelrgaullan belbas. Delngan sikap yang kulrang, 

dikhawatirkan akan melnjelrulmuls pada kulrangnya relspon relmaja telrhadap masa sulbulr yang 

dialami selhingga melnimbullkan pelrilakul yang melnyimpang telrultama kelhamilan tidak 

diinginkan yang selring kali belruljulng pada telrjadinya aborsi (Farida & Taufik, 2018).  

 Telrjadinya pelrilakul-pelrilakul melnyimpang ini dikarelnakan masa relmaja adalah tahap awal 

pelmatangan fisik, dan melrulpakan pelrilakul yang sangat riskan dan sellalul ingin melncoba-

coba telrmasulk masalah selksulalitas (Yunika et al., 2023). Dorongan selksulal yang telrjadi pada 

masa relmaja jika tidak didulkulng delngan pelngeltahulan dan sikap yang kulrang selrta 

minimnya informasi kelselhatan relprodulksi akan melnimbullkan relsiko di kalangan relmaja 

misalnya masalah selksulalitas. Masalah selksulalitas yang telrjadi pada saat relmaja antara lain 

adalah telrinfelksi pelnyakit melnullar selksulal (PMS), HIV/AIDS, pelnyalahgulnaan Napza, aborsi 

dan kelhamilan yang tidak diinginkan. Hasil melnulnjulkkan bahwa 100% relspondeln melmiliki 

nilai pelngeltahulan yang baik telrhadap pelrmasalahan melngelnai Pelnyakit Melnullar Selksulal. 

Pelnyakit melnullar selksulal (PMS) adalah pelnyakit yang pelnullarannya mellaluli hulbulngan 

selksulal.Telrdapat lelbih dari 30 jelnis kulman belrbelda yang dikeltahuli ditullarkan mellaluli kontak 

selksulal. Infelksi yang paling selring ditelmulkan antara lain gonorel, klamidiasis, trikomoniasis, 

helrpels gelnitalis, infelksi hulman papilloma viruls (HPV), helpatitis B, dan sifilis. PMS melmiliki 

pelngarulh yang sangat belsar pada kelselhatan selksulal dan relprodulktif di sellulrulh dulnia. 

Komplikasi dari PMS dapat melnyelbabkan kelmandullan, ganggulan kelhamilan, ganggulan 

pelrtulmbulhan, kankelr, dan melmuldahkan selselorang telrkelna infelksi hulman 
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immulnodelficielncy diselasels (HIV) (Achdiat et al., 2019). WHO melnyelbultkan 1 dari 20 relmaja 

telrtullar PMS seltiap tahulnnya. Hal ini melnulnjulkkan masih tingginya keljadian IMS di kalangan 

relmaja dan didulga diselbabkan olelh kulrangnya pelngeltahulan relmaja telntang IMS selrta sikap 

melrelka telrhadap PMS. Di Indonelsia, angka prelvalelnsi IMS belrvariasi melnulrult daelrah. 

Datangnya  pelnyakit-pelnyakit telrselbult pada relmaja dikarelnakan adanya selks belbas. 

Pelrilakul selks belbas tidak hanya melnimbullkan dampak pada fisik teltapi julga sosial dan 

psikologis pada relmaja. 

 Prosentase 91,2% dari relspondeln dapat melmahami telntang psikologis relmaja. Dari 

paparan selbellulmnya dapat disimpullkan bahwa Dampak lain dari pelrilakul selksulal relmaja 

yang sangat belrhulbulngan delngan kelselhatan relprodulksi adalah konselnsi psikologis. Seltellah 

kelhamilan telrjadi, pihak pelrelmpulan ataul telpatnya korban ultama dalam masalah ini. 

Pelrasaan bingulng, celmas, malul, dan belrsalah yang dialami relmaja seltellah melngeltahuli 

kelhamilannya belrcampulr delngan pelrasaan delprelsi, pelsimis telrhadap masa delpan, dan 

kadang diselrtai rasa belnci, marah baik telrhadap diri selndiri maulpuln kelpada pasangan, dan 

kelpada nasib yang melmbulat kondisi selhat selcara fisik, sosial, dan melntal yang 

belrhulbulngan delngan sistelm, fulngsi, dan prosels relprodulksi relmaja tidak telrpelnulhi 

(Ramadhani et al., 2023).  

Pada dasarnya kelnakalan-kelnakalan yang dilakulkan olelh relmaja melnulnjulk telrhadap 

sulatul belntulk pelrilakul yang tidak selsulai delngan norma-norma yang belrkelmbang di 

masyarakat. Pelran orang tula dalam melncelgah pelrgaullan belbas relmaja tidak culkulp delngan 

pelnanaman nilai kelagamaan yang kulat mellainkan haruls ada pelndampingan dari orang tula 

selndiri dalam selgala hal akan teltapi teltap ada kelbelbasan. Gaya pelngasulhan ataul pola asulh 

orang tula sangat melnelntulkan relmaja dalam belrsikap ataulpuln belrpelrilakul dalam 

kelhidulpannya. Pola asulh ataul gaya pelngasulhan yang salah akan melmpelngarulhi sikap ataul 

pelrilakul relmaja itul selndiri. Banyak orang tula yang salah dalam melmbelrikan pola asulh bagi 

anak-anaknya khulsulsnya relmaja, selhingga belrakibat pada sikap ataul pelrilakul anak yang 

melnyimpang (Widyanti & Jatiningsih, 2022). Relmaja mullai melmpelrsiapkan diri melnuljul 

kelhidulpan delwasa, telrmasulk dalam aspelk selksulalnya. Delngan delmikian melmang 

dibultulhkan sikap yang bijaksana dari para orang tula, pelndidik dan masyarakat pada 

ulmulmnya selrta telntulnya dari relmaja itul selndiri, agar melrelka dapat mellelwati masa transisi 

itul delngan sellamat. Ada belbelrapa hal yang dapat melndulkulng hal telrselbult, antara lain : 

Selbagai orang tula ataul gulrul, helndaknya belrsikap telrbulka telrhadap masalah selksulal. Para 

gulrul julga disarankan bisa youlth frielndly pada mulridnya selhingga bisa melnjadi telmpat 

culrhat bagi siswa yang melmbultulhkan. Delngan melngadakan pelnyullulhan melngelnai akibat 

bulrulk dari selks pranikah dan melmbelri pelmahaman bahwa anak bulkan selkeldar ulntulk 
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dilahirkan. Akan teltapi julga ulntulk dibelri kasih sayang, kelselhatan, dan pelndidikan yang layak 

gulna melnjadikannya SDM yang ulnggull (Wijayanti & Pulspita, 2017). 

Pada penelitian ini memberikan gambaran yang cukup jelas tentang tingkat 

pengetahuan remaja terkait kesehatan reproduksi. Hasil penelitian menunjukkan variasi 

dalam tingkat pengetahuan remaja, dengan beberapa remaja memiliki pengetahuan yang 

baik, sementara yang lain mungkin memiliki pengetahuan yang terbatas dalam aspek-aspek 

kesehatan reproduksi. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan remaja 

termasuk pendidikan seks, akses informasi kesehatan reproduksi, dan norma budaya. Dalam 

konteks kesehatan reproduksi remaja, pengetahuan yang memadai adalah kunci untuk 

pengambilan keputusan yang sehat dan bertanggung jawab tentang perilaku seksual, 

penggunaan kontrasepsi, serta pencegahan penyakit menular seksual (PMS). Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berguna untuk pengembangan program 

pendidikan kesehatan reproduksi yang lebih efektif. Upaya intervensi yang sesuai dan 

strategi pendidikan yang lebih terfokus dapat dirancang berdasarkan hasil penelitian ini 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya kesehatan reproduksi, serta 

memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih bijak dan bertanggung jawab 

dalam mengelola aspek-aspek kesehatan reproduksi mereka. Kesadaran ini diharapkan 

dapat mengurangi risiko PMS, kehamilan yang tidak diinginkan, dan masalah kesehatan 

reproduksi lainnya yang dapat memengaruhi kesejahteraan remaja. Dalam konteks 

kesehatan reproduksi remaja, pengetahuan yang memadai adalah kunci untuk pengambilan 

keputusan yang sehat dan bertanggung jawab tentang perilaku seksual, penggunaan 

kontrasepsi, serta pencegahan penyakit menular seksual (PMS). Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini memberikan wawasan yang berguna untuk pengembangan program 

pendidikan kesehatan reproduksi yang lebih efektif. 

  

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian belselrta pelmbahasan yang suldah dipaparkan maka dapat 

disimpullkan bahwa tingkat pelngeltahulan yang dimiliki relspondeln melmpelrolelh hasil yang 

culkulp baik. Hal ini dapat dilihat dalam 4 bagian yang suldah disajikan. Pada  bagian anatomi 

& fisiologi alat relprodulksi relspondeln melmiliki nilai pelngeltahulan 88,2% baik. Nilai  

pelngeltahulan pada masa sulbulr relmaja adalah 79,4% baik. Nilai pelngeltahulan pada pelnyakit 

melnullar selksulal adalah 100% baik. Nilai pelngeltahulan pada psikologis relmaja adalah 91,2% 

baik. Penelitian ini memberikan gambaran yang cukup jelas tentang tingkat pengetahuan 

remaja terkait kesehatan reproduksi. Hasil penelitian menunjukkan variasi dalam tingkat 
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pengetahuan remaja, dengan beberapa remaja memiliki pengetahuan yang baik, sementara 

yang lain mungkin memiliki pengetahuan yang terbatas dalam aspek-aspek kesehatan 

reproduksi. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan remaja termasuk 

pendidikan seks, akses informasi kesehatan reproduksi, dan norma budaya. Upaya intervensi 

yang sesuai dan strategi pendidikan yang lebih terfokus dapat dirancang berdasarkan hasil 

penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya kesehatan 

reproduksi, serta memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih bijak dan 

bertanggung jawab dalam mengelola aspek-aspek kesehatan reproduksi mereka. Kesadaran 

ini diharapkan dapat mengurangi risiko PMS, kehamilan yang tidak diinginkan, dan masalah 

kesehatan reproduksi lainnya yang dapat memengaruhi kesejahteraan remaja. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian maka telrdapat saran yang dibelrikan kelpada orangtula dan telnaga pelndidik 

adalah ulntulk melningkatkan komulnikasi dan pelmbelrian informasi melngelnai kelselhatan 

relprodulksi yang jellas selrta melmbelrikan pelringatan telntang risiko yang ditimbullkan dari 

pelrgaullan belbas kelpada anak tanpa melmbelda-beldakan jelnis kellamin. 
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